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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti
pedoman sebagaimana yang tercantum dalam buku panduan
penulisan tesis dan disertasi tahun 2019. Transliterasi dimaksudkan
sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain.
Transliterasi Arab-Latin di sini dimaksud untuk sedapatnya
mengalihkan huruf, bukan bunyi, sehingga apa yang ditulis dalam
huruf latin dapat diketahui bentuk asalnya dalam tulisan Arab.

1. Konsonan

Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf,
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar
huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
‘ Alif - Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
<o Ta’ i Te
< Sa’ TH Te dan Ha
d Jim J Je
d Ha’ H Ha (dengan titik di bawahnya)
d Ka’ KH Ka dan Ha
3 Dal D De
> Zal ZH Zet dan Ha
B Ra’ R Er




J Zai V4 Zet
o Sin S Es
o Syin SH Es dan Ha
0P Sad S Es (dengan titik di bawahnya)
B Dad D D (dengan titik di bawahnya)
b Ta’ T Te (dengan titik di bawahnya)
i 7a 7 Zed (dengan titik di
bawahnya)
¢ ‘Ain ‘- Koma terbalik diatasnya
¢ Gain GH Ge dan Ha
Fa’ F Ef
A Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
s Wawu w We
/o Ha’ H Ha
s hamzah - Apostrof
¢ Ya’ Y Ye

vi




Konsonan yang dilambangkan dengan W dan Y

wad’ )

‘iwad P

Dalw

Yad

N
4

hiyal S

b

tahi

Mad dilambangkan dengan a, 1, dan a
Contoh:

Ula J o
strah 0)5+2
Zhi 95
Iman ol
F1 ¢

Kitab oS

sihab Sl

Juman Ol

Diftong dilambangkan dengan aw dan ay
Contoh:
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Awj )
Nawm ey

Law 5
Aysar ;“ii
Shaykh fa
‘aynay &

5. Alif ()) dan waw ( 3)
Ketika digunakan sebagai tanda baca tanpa fonetik yang
bermakna tidak dilambangkan.
Contoh:

fa’ald oles

ula’ika an

Ugiyah 43l

6. Penulisan alif maqsiirah ( )
Yang diawali dengan baris fathah( " ) ditulis dengan
lambanga.
Contoh:

Hatta

e
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Kubra <SS

Mustafa &M

Penulisan alif maqsirah ( )

Yang diawali dengan baris kasrah ( . ) ditulis dengan lambang
1, bukan Ty .

Contoh:

Radial-Din | oo o2,

al-Misr1 s J«A‘

Penulisan ? ( ta marbiaitah)

Bentuk penulisan ¢ (ta marbiitah) terdapat dalam tiga bentuk,
yaitu: Apabila & (ta marbiitah) terdapat dalam satu kata,
dilambangkan dengan = (ha’).

Contoh:

salah 5 Mo

Apabila 5 (ta marbutah) terdapat dua kata, yaitu sifat dan yang
disifati (sifat mawsif), dilambangkan o (ha’).
Contoh:

al-risalah al-bahtyah i) Al

Apabila 5 (ta marbutah) ditulis sebagai mudaf dan mudaf ilayh,
maka mudaf dilambangkan dengan “t”.
Contoh:

wizarat al-tarbiyah i) 3yl 5
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10.

Penulisan ¢ (hamzah)

Penulisan hamzah terdapat dalam bentuk, yaitu: apabila
terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan dengan “a”.
Contoh:

asad Aol

Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan dengan “

%9

Contoh:
Mas’alah Al

Penulisan s (hamzah) wasal dilambangkan dengan

PLl)
a.

Contoh:

Rihlat Ibn Jubayr g o) Ay

al-istidrak SR ||

Kutub iqtanat’ha Lgzudl S

11. Penulisan saddah atau tashdid terhadap.

Penulisan shaddah bagi konsonan waw ( s) dilambangkan
dengan “ww” (dua huruf w). Adapun bagi konsonan ya’ ( )

dilambangkan dengan “yy” (dua huruf'y). Contoh:

Quwwah 838
‘aduww 3de

Shawwal Ju‘ |y




Jaw e
al-misriyyah iy 2l
Ayyam (L:;T
qusayy (28
al-kashshaf SLESY)

12. Penulisan alif 1am ( J')
Penulisan J dilambangkan dengan “al” baik pada J
shamsiyyah maupun J! qgamariyyah.

Contoh:
al-kitab al-thani L)
al-ittihad k)|
al-asl J,.aﬁ\
al-athar LBY
Abii al-Wafa sgllgl
Maktabal'l a?-Nahdah al- T s
Misriyyah
bi al-tamam wa al-kamal JLSlgaleal
Abt al-Layth al- 13 ity
Samarqandi i

Kecuali: Ketika huruf J berjumpa dengan huruf J di
depannya, tanpa huruf alif (! ), maka ditulis “lil”.
Contoh:
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Lil-Sharbayni S ) )

13. Penggunaan “ * ” untuk membedakan antara 2 (dal) dan <
(ta) yang beriringan dengan huruf o (ha) dengan huruf 2

(zh) dan (th).
Contoh:
Ad’ham VMT
Akramat’ha lg2e S i

14. Tulisan Allah dan beberapa kombinasinya

Allah )
Billah FORE
Lillah &

Bismillah A o
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ABSTRAK

Judul Tesis . Analisis Strategi Pemasaran Usaha
Warung Kopi Dalam Mempertahankan
Kepuasan Konsumen Ditinjau  Dari
Persepektif Etika Bisnis Islam (Suatu Studi
Pada Usaha Warung Kopi di Kota Banda

Aceh
Nama/NIM : Muhammad Fajar Sidqi/21008025
Pembimbing : 1. Dr. Bismi Khalidin, M.Si
2. Dr. Khairul Amri, SE., M.Si
Kata Kunci :Strategi Pemasaran, Kepuasan

Konsumen, Warung Kopi, Etika Bisnis
Islam

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemasaran
industri warung kopi di Kota Banda Aceh, tingkat kepuasan
konsumen, faktor-faktor yang memengaruhinya, serta kesesuaian
penerapan strategi tersebut dengan etika bisnis Islam. Studi
dilakukan pada dua Warung Kopi yang berlokasi di Kota Banda
Aceh, warung kopi di teliti sudah sangat lama berjalan usahanya
dan Warung kopi yang baru saja merintis. Metode penelitian yang
digunakan adalah  deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua warung
kopi menerapkan strategi pemasaran yang menekankan kualitas
produk, suasana tempat, pelayanan, dan media promosi digital.
Tingkat kepuasan konsumen dipengaruhi oleh kualitas produk,
fasilitas pendukung, dan penerapan etika bisnis Islam, meskipun
pada beberapa aspek seperti penyediaan sarana ibadah masih
perlu ditingkatkan. Temuan ini menegaskan bahwa strategi
pemasaran yang memadukan inovasi, pelayanan prima, dan
kepatuhan pada prinsip syariah dapat meningkatkan loyalitas
pelanggan dan keberlanjutan usaha.
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ABSTRACT

Thesis Title : Analysis of Marketing Strategies of
Coffee Shop Businesses in Maintaining
Customer  Satisfaction  from  the
Perspective of Islamic Business Ethics
(A Study on Colffee Shop Businesses in
Banda Aceh City)

Autor Name/ID : Muhammad Fajar Sidqi/21008025
Advisor : 1. Dr. Bismi Khalidin, M.Si.

2. Dr. Khairul Amri, SE., M.Si.
Keyword :  Marketing Strategy, Customer

Satisfaction, Coffee Shop, Islamic
Business Ethics

This research examines marketing strategies employed by
coffee shop businesses in Banda Aceh, evaluates customer
satisfaction, identifies key influencing factors, and assesses the
conformity of these strategies with Islamic business ethics.
The study focuses on two coffee shops representing different
business stages: one well-established and one newly initiated.
Employing a qualitative descriptive approach, data were
gathered through in-depth interviews, direct observation, and
document analysis. Results reveal that both establishments
prioritize product quality, ambience, service excellence, and
digital promotion as core components of their marketing
strategies. Customer satisfaction is shaped by product quality,
supporting facilities, and adherence to Islamic business ethics,
although certain aspects, notably the provision of prayer
facilities, require improvement. The findings underscore that
integrating innovation, superior service, and Sharia-compliant
practices fosters stronger customer loyalty and supports long-
term business sustainability. This study contributes to the
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understanding of ethical marketing within the coffee shop
sector in the context of a Muslim-majority urban environment.

AR-RANIRY
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan
antara satu dengan yang lainnya, tidak terkecuali untuk memenuhi
kebutuhan sehsari-hari. Dalam pencapaiannya dibutuhkan alat,
media atau sarana untuk saling memenuhi kebutuhan, salah satu
sarana tersebut ialah pasar. Pasar merupakan tempat di mana
bertemunya antara produsen dan konsumen atau biasa disebut
penjual dan pembeli. Berdagang atau bermuamalah adalah salah
satu profesi yang sangat dianjurkan dalam Islam dan juga profesi
yang mulia, karena bermuamalah merupakan kegiatan yang tidak
hanya dilakukan untuk kepentingan pribadi tetapi juga untuk
kepentingan banyak masyarakat."

Dunia bisnis mengalami perubahan yang cepat dengan
persaingan yang ketat menjadikan peranan fungsi pemasaran
menjadi semakin berpengaruh bagi perusahaan demi menjaga
keberlangsungan hidup dan perkembangan usaha. Saat ini tugas
pemasaran tidak lagi sederhana, karena konsumen di era sekarang
memiliki informasi yang cukup dan dapat membandingkan
berbagai macam penawaran dari produk-produk yang hampir
serupa.’

Kebiasaan masyarakat Indonesia dalam kesehariannya tidak
pernah terlepas dengan warung kopi. Warung kopi bukanlah lagi
hanya sekedar tempat untuk menghilangkan haus dan lapar, namun
warung kopi sekarang sudah menjadi tempat pertemuan, diskusi,
dan menyelesaikan suatu permasalahan. Berkunjung ke warung
kopi juga sudah menjadi trend atau gaya hidup seseorang.

' & Mawardi Azizaturrohmah, S. N., Pemahaman Etika Berdagang
Pada Pedagang Muslim Pasar Wonokromo 108 Surabaya (Studi Kasus
Pedagang Buah) (surabaya, 2014), 278-88.

? Philip Kotler, Manajemen Pemasaran: Analisis, Perencanaan Dan
Pengendalian, jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 2006), 5.



Seiring dengan semakin banyaknya bermunculan usaha
warung kopi yang bersaing untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginan konsumen, maka yang perlu diperhatikan adalah
bagaimana menciptakan keunikan dari produk dan layanan yang
ditawarkan yang dapat memberi kepuasan kepada para
konsumennya. Apabila kepuasan konsumen terpenuhi maka
terjadilah transaksi yang berulang-ulang. Hal ini merupakan suatu
strategi untuk meguasai pasar, sehingga dapat mempertahankan dan
meningkatkan konsumen.’

Strategi dalam menjalankan usaha warung kopi sangatlah
dibutuhkan, karena jika dalam menjalankan usaha warung kopi
tidak memiliki strategi yang jitu maka dengan perlahan konsumen
akan meninggalkan kita. Salah satu strategi yang harus dijaga yaitu
dari kualitas minuman dan makanan yang disajikan, kemudian
standar pelayanan yang membuat konsumen nyaman hingga sistem
pemasaran tidak hanya dari mulut ke mulut, namun juga harus
menerapkan strategi penjualan melalui digital.

Agar suatu usaha tetap berjalan sesuai dengan yang
diharapkan, pemilik dan karyawan dituntut untuk terus berinovasi
dan mengembangkan usaha secara terus menerus dan juga dituntut
untuk memperhatikan etika dalam berbisnis. Etika bisnis ini
diperlukan karena dalam setiap usaha apapun setiap keuntungan
yang dicapai adalah hasil mitra dengan masyarakat lainnya. Karena
itu masyarakat mempunyai hak untuk mendapatkan kebaikan dan
fasilitas yang terbaik dari tempat usaha.’

Munuculnya kesadaran untuk menjalankan syariah Islam
dalam kehidupan ekonomi muslim berarti harus mengubah pola
pikir dari sistem ekonomi kapitalis ke sistem ekonomi syariah
termasuk dalam dunia bisnis. Dunia bisnis tidak bisa dilepaskan
dari etika bisnis. Banyak hasil penelitian yang menunjukkan

° Philip Kotler, 20.

4

Hasan Aedy, Teori Dan Aplikasi Etika Bisnis Islam (Bandung:
Alfabeta, 2011), 8.



adanya hubungan yang positif antara etika bisnis dan kesuksesan
suatu  perusahaan. Kisah bangkrutnya Lehman Brothers
menggambarkan dampak dari suatu perusahaan yang tidak
menggunakan etika bisnis dalam setiap aktivitas bisnisnya. Pada
akhirnya praktek bisnis yang tidak jujur, hanya memikirkan
keuntungan maksimal dan merugikan pihak lain akan membawa
perusahaan yang tergolong raksasa sekalipun akan hancur juga.’
Perkembangan zaman yang semakin maju sebanding
dengan semakin ketat dan meningkatnya persaingan bisnis
kuliner, terlihat dari semakin banyaknya pelaku bisnis yang
berkecimpung di industri tersebut. Kuliner saat ini merupakan
bisnis yang sangat sukses, sehingga banyak terjadi persaingan.
Akibat keadaan tersebut, restoran, rumah makan, dan cafe
semakin  perlu memiliki perencanaan yang tepat guna
memenuhi  target volume penjualan. Manusia harus bertindak
cepat dan tepat agar tetap kompetitif dalam menghadapi inovasi
teknologi yang semakin dinamis. Namun, tetap penting untuk
mengikuti prinsip-prinsip etika ketika menerapkan setiap metode.
Keadaan saat ini membuat pelanggan lebih selektif dalam
memilih cafe yang mampu memberikan effort atau nilai lebih
dalam menciptakan kepuasan pelanggan. Terlebih saat ini
persaingan antar cafe yang semakin ketat akibat maraknya
usaha cafe sejenis yang menjadi satu faktor penyebab jumlah
pelanggan yang berkunjung pada suatu cafe atau restoran
cenderung tidak stabil.® Kepuasan pelanggan pada realitanya
tidak gampang begitu saja dicapai, melainkan diperlukan
proses yang panjang, salah satunya adalah mengembangkan
atau  mensuplai lingkungan cafe yang nyaman dan

° Ermansyah Ermansyah, “Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam,” Jurnal
Khazanah Ulum FEkonomi Syariah (JKUES) 5, no. 2 (2022): 50,
https://doi.org/10.56184/jkues.v5i2.133.

® Melina Faradannisa and Agus Supriyanto, “Kepuasan Pelanggan
Ditinjau Dari Store Atmosphere, Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan Dan Etika
Bisnis Islam,” Tawazun: Jurnal Ekonomi Syariah 2, no. 2 (2022): 76-94.



menyenangkan. Dengan kata lain, suasana cafe yang
menyenangkan bakal menjadi faktor pertimbangan pelanggan
sebelum maupun saat memilih untuk menggunakan layanan yang
disediakan ataupun ditawarkan oleh perusahaan.

Begitu juga kualitas produk sebagai bahan pertimbangan
dalam pembelian oleh pelanggan. Sehingga terdapat hubungan
bahwa kualitas produk yang diberikan akan meningkatkan daya
pikat pelanggan untuk mampir. Sebagaimana ilustrasi bahwa
ketersediaan produk yang berkualitas unggul, sehingga pelanggan
mendapatkan cita rasa produk yang enak serta lingkungan suasana
kafe yang nyaman dapat membuat pelanggan merasa terpuaskan
serta membuat mereka ingin berkunjung kembali. Kualitas sanggup
terpenuhi pada saat perusahaan mampu memuaskan pelanggan
seperti yang mereka harapkan, apalagi melampaui ekspektasi
pelanggan tersebut. Dengan terjaganya kualitas suatu produk serta
pelayanan di perusahaan, maka akan menghasilkan ikatan yang
harmonis dengan pelanggan dalam kurun waktu lama.

Banyak kecurangan yang dilakukan ~hanya untuk
mendapatkan keuntungan semata, mulai dari mengurangi atau
menipu dalam bentuk timbangan untuk menjual barang
dangangannya, berbohong mngenai kualitas barang yang dijual,,
menjual penawaran atau permintaan palsu (bai’ul najasy).’.
Fasilitas tempat juga masih dianggap kurang didalam membuka
standar syariat Islam, diantranya masih belum tersedianya fasilitas
Ibadah ataupun pada saat tiba waktu shalat masih banyak dari
warung kopi tidak menghiraukan waktu shalat sehingga etika
didalam menjalankan bisnis yang sesuai dengan etika Islam masih
sangat kurang dikerjakan.

Kepuasan pelanggan adalah faktor yang paling penting
dalam bisnis, karena bila pelanggan merasa senang pada produk
atau jasa tersebut, maka reputasi pasar produk tersebut baik. Hal

" Ekonomi Syariah et al., “Kota Palangkaraya Islam , 60202 , Ekonomi

Syariah , Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al-Banjari,” 2021,
4.



utama yang harus diperhatikan dan dipikirkan oleh perusahaan
dalam menetapkan strategi pemasaran baru yang akan dilakukan
perusahaan adalah dengan melihat apa yang menjadi harapan
pelanggan. Kepuasan pelanggan dapat terpengaruhi oleh adanya
kualitas interaksi kedua belah pihak sebagai layanan (Service
Encounter) saat pelanggan hendak membeli produk atau jasa.

1.2. Identifikasi dan Batasan Masalah

Perkembangan industri usaha warung kopi di Kota Banda
Aceh sangatlah berkembang. usaha warung kopi juga menjadi
usaha yang sangat menjanjikan keuntungan yang besar dikarenakan
kebiasaan masyarakat Kota Banda Aceh menjadikan warung kopi
bukan hanya sebagai tempat menyantap minuman dan makanan,
namun juga menjadikan warung kopi sebagai tempat berdiskusi,
kuliah, rapat maupun menyelesaikan suatu permasalahan.

Namun masih banyak dari pelaku usaha warung kopi di
kota Banda Aceh masih kurang memahami bagaimana seharusnya
menjalankan manajemen usaha warung kopi dengan baik, sehinnga
banyak kita temuai warung kopi yang baru saja berjalan selama dua
atau tiga bulan terpaksa harus menutup usaha warung kopinya. Hal
ini terjadi kerena kurangnya kematangan manajemen menjalankan
usaha warung kopi. Salah satu faktor yang menjadi
permasalahannya adalah para pengusaha ini kurang memahami
bagaimana etika bisnis yang baik.

Dalam penelitian ini penulis melakukan Identifkasi dan
Batasan masalah didalam penulisan karya ilmiah ini. Hal yang akan
penulis kaji lebih dalam adalah bagaimana strategi penjualan para
pelaku usaha industri warung kopi di Kota Banda Aceh diantaranya
pada Warung kopi Solong Pango Ulee Kareng yang sudah besar
dengan Namanya dan Sejahtera Kopi Lhong Raya yang baru saja
mulai merintis usahanya. Bagaimana kedua tempat usaha ini
mempertahankan konsumen terhadap persaingan pasar, kemudian
bagaimana tingkat kepuasan konsumen terhadap warung kopi
tersebut, kemudian faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
kepuasan konsumen dan yang terakhir adalah bagaimana para



pelaku usaha industri warung kopi dapat menerapkan sistem
penjualan yang sesuai dengan etika bisnis Islam.
1.3. Rumusan Masalah

1.3.1. Bagaimanakah strategi pemasaran pada industri usaha
warung kopi di Kota Banda Aceh?

1.3.2. Sejauhmanakah tingkat kepuasan konsumen terhadap strategi
pemasaran pada industri usaha warung kopi di Kota Banda
Aceh?

1.3.3.Apa faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan
konsumen terhadap industri usaha warung kopi di Kota
Banda Aceh?

1.3.4.Bagaimanakah realitas strategi pemasaran pada industri usaha
warung kopi di Kota Banda Aceh ditinjau dari perspektif
etika bisnis Islam?

1.4. Tujuan Penelitian

1.4.1. Untuk mengetahui strategi pemasaran pada industri usaha
warung kopi di Kota Banda Aceh.

1.4.2. Untuk mendapatkan tingkat kepuasan konsumen terhadap
strategi pemasaran pada industri usaha warung kopi di Kota
Banda Aceh.

1.43. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat kepusan konsumen terhadap industri
usaha warung kopi di Kota Banda Aceh.

1.4.4. Untuk mengetahui realitas strategi pemsaran pada usaha
warung kopi di kota Banda ditinjau dari perspektif etika
bisnis Islam.

1.5.Manfaat Penelitian

1.5.1.Untuk memberikan informasi strategi-starategi pemasaran
industri usaha warung kopi di Kota Banda Aceh.

1.5.2.Untuk memberikan informasi sejauh manakah tingkat
kepuasan konsumen terhadap industri usaha warung kopi di
Kota Banda Aceh.



1.5.3.Untuk  memberikan informasi  faktor-faktor  yang
mempengaruhi tingkat kepuasan konsumen terhadap
industri usaha warung kopi di Kota Banda Aceh.
1.5.4. Untuk memberikan informasi bagaimanakah realitas strategi
pemasaran pada industri usaha warung kopi di Kota Banda
Aceh di tinjau dari perspektif etika bisnis Islam.
1.6.Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini membahas tentang strategi pemasaran
usaha warung kopi dalam mempertahankan konsumen ditinjau dari
perspektif Etika bisnis Islam, berdasarkan litelatur yang penulis
temukan, sehingga di harapkan dengan adanya referensi dari
litelatur tersebut sehingga dapat memperkaya pembahasan dalam
penelitian ini.

Terdapat penelitian terdahulu yang di tulis oleh Suyanti
tahun 2021 tentang “Pengaruh Lokasi, Kualitas Produk dan
kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen Diwarung Kopi
Netral Rantau Prapat (Study Kasus Konsumen Rantau Prapat)”.
Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mengetahui pengaruh
lokasi, pengaruh kualitas produk dan kualitas pelayanan terhadap
kepuasan konsumen di warung kopi rantau prapat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variable lokasi, kualitas produk dan kulaitas
layanan secara simultan memiliki pengaruh positiif dan signifikan
terhadap kepuasan pelanggan. F-Hitung 7 74,931> F-Table 2.65
dengan signifikan nilai 0.000, secara parsial lokasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadapt kepuasan konsumen yaitu T-Hitung
1,748>T-Table 1,65, pelayanan kualitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan pelanggan, nilai T-Hitung sebesar
6,475 > T-table 1,65.°

Selanjutnya penelitian oleh Melina Faradannisa dan Agus
Supriyanto tahun 2022 tentang “Kepuasan Pelanggan Ditinjau dari

® S Suyanti, “Pengaruh Lokasi, Kualitas Produk Dan Kualitas Pelayanan
Terhadap Kepuasan Konsumen Diwarung Kopi Netral Rantaurapat (Studi Kasus
Konsumen Rantau Prapat),” Jurnal Manajemen Akuntansi (JUMSI) 5, no. 3
(2021): 248-53.



Store Atmosphere, kualitas Produk, Kualiyta Pelayanan dan Etika
Bisnis Islam” adapaun tujuan penelitian adalah untuk menguji dan
menganalisis pengaruh Store Atmosphere, kualitas produk, kualitas
pelayanan dan etika bisnis Islam terhadap kepuasan Pelanggan
Zeito Kopi Pati. Penelitian ini menggunakan jenis Field Reasearch
(studi lapangan) dengan pendekatan kuantitatif. Sampel yang
diambil dalam penelitian sebanyak 100 responden, yang dipilih
menggunakan Teknik Purposive Sampling melalui Koesioner.
Teknik analiisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif, uji
instrument, uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan bantuan
program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial
Store Atmosphere, kualitas produk, kualitas pelayanan dan etika
bisnis Islam berpengaruh signifikan pada kepuasan pelanggan Zeiti
Kopi Pati. °

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nurhasanah,
Ahmad Luthfi dan Adbul Jalil tahun 2020 tentang “Strategi
Pemasaran Earung Kopi H. Ismail Dalam Meningkatkan dan
Mempertahankan Konsumen Menurut Tijauan Etika Bisnis Islam”,
Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui strategi yang
diterapkan oleh warung kopi H. Ismail dalam meningkatkan dan
mempertahankan konsumen, untuk mengetahui apakah strategi
yang diterapakan oleh warung kopi H. Ismail sesuai dengan etika
bisnis lislam, dan untuk mengetahui apa saja kendala yang
dihadapakan oleh warung kopi H. Ismail dalam meningkatkan dan
mempertahankan konsumen. Penelitian ini menggunakan metode
kualititatif dan menggunkan tekhnik observasi, wawancara dan
dokumentasi dalam mencari data yang akurat sehingga data yang
ditemukan dapat dipertanggung jawabkan. Hasil penellitian ini
menunjukkan bahwa dalam meningktakan dan mempertahankan
konsumen warung kopi H. ismail menggunkan strategi pemassaran
dengan marketing mix yang dikenal dengan 4P (produk, price,

° Faradannisa and Supriyanto, “Kepuasan Pelanggan Ditinjau Dari Store
Atmosphere, Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan Dan Etika Bisnis Islam.”



place, dan promotion), serta menggunakan strategi pemasaran yang
sesuai dengan etika bisnis Islam yaitu:  Al-Insaniyah,
Akhlakulkarimah, halal, Al-Wagqi’iyah atau realistis dan tidak
membahayakan pelanggan.
1.7. Metode Penelitian

1.7.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif.
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang berfokus pada
mendeskripsikan dan menganalisis kejadian, peristiwa, sikap,
aktifitas sosial, kepercyaan, dan kesan pemikiran orang, baik secara
kelompok maupun individu." Penelitian kualitatif dilakukan
dengan cara mengamati orang dalam lingkungannya, berinteraksi
dengan mereka, berusaha memahami bahsa dan tafsiran mereka
tentang dunia sekitarnya.

ciri-ciri penelitian kualitatif, yaitu:"

a. Ini adalah tradisi Jerman yang dibagun di atas idealism,
himanisme, dan budaya;

b. Studi ini dapat membangun hipotesis, menumbuhkan
pemahaman, dan menjelaskan fakta-fakta yang sulit.

c. Metode desktiptif-induktif

d. Ini memakan waktu Panjang

e. Fakta tersebut berupa deskripsi, makalah, catatan lapangan,

dan foto.

Informan adalah “maximum variety”

Berorientasi pada proses.

Penelitiannya berkonteks pada mikro.

P

' Nurhasanah, Ahmad Luthfi, and Abd. Jalil, “Strategi Pemasaran
Warung Kopi H. Ismail Dalam Meningkatkan Dan Mempertahankan Konsumen
Menurut Tinjauan Etika Bisnis Islam,” A/-Mizan : Jurnal Ekonomi Syariah 3, no.
2 (2020): 20-34.

" Ajat Rukajat, Pedekatan Penelitian Kualitatif- Quantitative Research
Approach, Juli 2018 (Yogyakarta: Deepublish, 2018).

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2017).



10

Penelitian ~ deskriptif ~ kualitatif = dilakukan  untuk
mendapatkan pemahaman yang paling komprehensif tentang subjek
penelitain selama periode waktu tertentu. Penelitian deskriptif
berusaha untuk menjelaskan dan mencirikan suatu situasi atau hal
seperti yang ada sekarang.”

Jenis penelitian dekriptif kualitatif digunakan pada
penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai
strategi pemasaran yang ditetapkan oleh warung kopi di Kota
Banda Aceh Terkhusunya Pada Warung Kopi Solong Pango dalam
mempertahakan kepuasan konsumen telah sesuai dengan etika
bisnis Islam.

1.7.2. Data dan Sumber data Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan satu jenis data
yaitu data Primer. Adapun yang dimaksud dengan data Primer
adalah data yang diperoleh secara langsung dari hasil wawancara,
observasi maupun dokumentasi yang diperoleh daripada sample
responden yang sesuai dengan target sasaran dan dianggap
mewakili seluruh populasi.” Data primer adalah data yang
diperoleh peneliti dari sumber asli, dalam hal ini data diperoleh dari
wawancara dengan pemilik dan pengunjung warung kopi Solong
Pango dan Sejahtera Kopi Lhong Raya Kota banda Aceh.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan satu jenis data
yaitu data Primer. Adapun yang dimaksud dengan data Primer
adalah data yang diperoleh secara langsung dari hasil wawancara,
observasi maupun dokumentasi yang diperoleh daripada sample
responden yang sesuai dengan target sasaran dan dianggap
mewakili seluruh populasi.® Data primer adalah data yang

¥ Cut Medika Zellatifanny and Bambang Mudjiyanto, “Tipe Penelitian

Deskripsi Dalam Ilmu Komunikasi,” Diakom . Jurnal Media Dan Komunikasi 1,
no. 2 (2018): 83-90, https://doi.org/10.17933/diakom.v1i2.20.
" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 56.

® Ibid..
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diperoleh peneliti dari sumber asli, dalam hal ini data diperoleh dari
wawancara dengan pemilik dan pengunjung warung kopi Solong
Pango dan Sejahtera Kopi Lhong Raya Kota banda Aceh.

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh, dalam
penelitian kualitatif jumlah sumber data bukan kriteria utama,
tetapi lebih ditekankan kepada sumber data diperoleh dalam situasi
yang wajar (Natural Setting) dan informan dalam studi ini terdiri
dari beberapa orang yang dianggap menguasai informasi yang
berkaitan dengan persoalan yang akan dikaji."

Dalam pemilihan informan akan digunakan teknik
purposive sampling, yaitu penunjukan atas beberapa orang yang
berpengaruh sebagai informan yang bias memberikan informasi
data. Selain teknik sampel tersebut, penelitian ini juga menerapkan
teknik time sampling (sampel waktu), teknik ini dilakukan dalam
rangka memilih waktu yang sesuai saat menemui informan maupun
saat wawancara dan observasi, kecuali peristiwa yang bersifat
kebetulan. Penggunaan sampel ini penting karena mempengaruhi
pemberian informasi dan makna berdasarkan konteks dan subyek
atau peristiwa di lapangan. Hasil atau temuan data dari ketiga kasus
secara individu dalam penelitian ini akan dipadukan dan dianalisis
secara mendalam dan menyusun sebuah konseptual yang
dikembangkan dalam abstaraksi temuan dari lapangan.

1.7.3. Teknik Pengumpulan Data

Pada tahap ini peneliti memperoleh dan mengumpulkan
data melalui informasi secara lebih detail dan mendalam
berdasarkan pada fokus penelitian. Prosedur pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik, yaitu:

a. In-Depth Interview (Wawancara Mendalam)

Menurut Moleong, “Interview” adalah sebuah dialog
percakapan dengan maksud tertentu”. Percakapan ini dilakukan
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (inferviewer) yang mengajukan

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek,
Revisi 4 (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), 107.
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pertanyaan dan yang diwawancarai (inferviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu."’

Untuk mendapatkan informasi yang lebih terperinci,
peneliti melakukan wawancara dengan sejumlah orang yang
berkompeten dalam kajian penelitian ini. Peneliti melakukan
wawancara dengan beberapa informan yang peneliti anggap
mampu menjawab persoalan dari penelitian ini.

Peneliti menggunakan teknik wawancara terstruktur.
Pemilihan ini dilakukan agar peneliti lebih Ileluasa dalam
memperoleh data dari lokasi penelitian. Peneliti menggunakan
metode ini sebagai motode pokok dalam memperoleh dari dari
lokasi penelitian, terutama yang berkaitan dengan kepuasan
konsumen terhadap pelayanan di Solong Kopi Pango dan Sejahtera
Kopi Lhong Raya Kota Banda Aceh.

Tabel 1.1
Panduan Wawancara
No. | Indikator Strategi Pertanyaan Variable
1. | Planning 1. Bagaimanakah | Strategi
(Perencanaan) Sejah awal menjalankan

berdirinya warung | usaha warung
kopi Bapak/Ibu? | kopi sesuai

2. bagaimanakah | dengan etika
konsep yang di | bisnis Islam
jalankan warung
kopi  Bapak/Ibu
dalam
memberikan
pelayanan  yang
terbaik?

3. Apakah

" Adhi/ Mustamil Ahmad Kusumastuti, Metode Penelitian Kualitatif,
ed. annisya fitratun/ Sukarno (karawang barat, 2019), 157.
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pelayanan  yang
diterapkan sudah
sesuai
etika

Islam?

dengan
bisnis

Organizing
(Pengorganisasian)

1. Bagaimanakah
Langkah-langkah
yang di terapakan
warung kopi
Bapak/Ibu dalam
memberikan
pelayanan untuk
pelanggan?

2. Apa sajakah
kendala yang
dihadapi dalam
memberikan
pelayanan kepada
pelanggan?

3. Bagaimanakah
Langkah yang
dilakukan pemilik
warung kopi
Bapak/Ibu dalam
memberikan
pemahaman
kepada pegawai
agar dapat
melayani
pelanggan sesuai
dengan etika
bisnis Islam?

Strategi
menjalankan
usaha warung
kopi sesuai
dengan etika
bisnis Islam

Actuating

1. Konsep
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(Pelaksanaan)

bagaimanakah
yang diterapakan
warung kopi
Bapak/Ibu agar
pelayanan sesuai
dengan Etika
Bisnis Islam?

2. Bagaimana
Langkah-langkah
usaha warung
kopi Bapak/Ibu
didalam
menjalankan
bisnis sesuai
dengan etiika
bisnis Islam?

Controlling
(Pengawasan)

1. Pegawasan
yang bagaimana
saja yang di
terapkan pemiliki
usaha waruung
kopi Bapak/Ibu
dalam
memberikan
pelayanan yang
terbaik ?

2. Apakah ada
sangsi yang
diberikan kepada
pegawai apabila
tidak memberikan
pelayanan sesuai
dengan etika
bisnis Islam?
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3. Bagaimanakah
Langkah yang
dilakukan dalam
menampung saran
dan masukkan
dari pelanggan?

Sumber Data: Di Olah (2025)

Tabel 1.2

Wawancara dengan Konsumen

No. | Rumusan Masalah Indikator Item Peertanyaan
1. | Bagaimanakah Kualitas 1. Bagaimanakah
strategi pemasaran informasi, cara saudara

pada industri usaha | pelayanan memilih tempat
warung kopi di Kota | yang untuk meminum
Banda Aceh? diberikan, kopi?
kemudahan 2. Darimana anda
mengakses mengetahui
produk. tempat menikmati
kopi?
3. Bagaimana
Cara anda
mentukan
minuman yang
akan anda minum
pada warung kopi
tersebut ?

2. | Sejauhmanakah Kualitas 1. apakah saudara
tingkat kepuasan | produk puas dengan
konsumen terhadap | penjualan pelayanan yang
strategi  pemasaran diberikan oleh
pada industri usaha warung kopi di
warung kopi di Kota kota Banda Aceh?
Banda Aceh? 2.Apakah Sudah
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tersedia sarana
tempat beribadah
di warung kopi
tempat biasa
bapak/ibu duduk
?

3. Apakah sudah
tersedia Wifi di
warung kopi
tempat biasa
saudara duduk?

Sumber : Data diolah (2025)
Tabel 1.3
Wawancara dengan Karyawan

Rumusan Masalah Indikator Item Pertanyaan

Pemahaman Kualitas 1. apakah anda
karyawan terhadap | pelayanan mengetahui
pelayanan konsumen bagaimana
standar pelayanan
yang baik?

2. apakah anda
sudah
memberikan
pelanan sesuai
dengan etika
bisnis Islam ?

Tingkat Pelayanan Untuk 1. sudahkah anda
mengetahui memberikan
pemahaman pelayanan  yang
karyawan standar ~ kepada
konsumen ?

Sumber : Data diolah (2025)
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b. Observasi

Secara umum pengertian observasi ilmiah merupakan
kegiatan mengamati dan mencermati serta melakukan pencacatan
data atau informasi yang sesuai dengan konteks penelitian.
Observasi ialah suatu proses melihat, mengamati, dan
mencermati, serta mereckam perilaku sistematis untuk suatu
tujuaan untuk memberikan suatu kesimpulan.” Darlington
mengemukakan bahwa observasi adalah cara yang sangat efektif
untuk mengetahui apa yang di lakukan dalam konteks tertantu,
pola rutinitas dan pola interaksi dari kehidupan mereka sehari-
hari.

Pengumpulan data penelitian kualitatif, observasi lebih
dipilih sebagai alat karena penelitian dapat melihat, mendengar
atau merasakan informasi yang ada secara langsung saat peneliti
langsung terjun ke lapangan, informasi yang muncul sangatlah
berharga. Observasi di lakukan di Solong Kopi Pango dan
Sejahtera Kopi Lhong Raya Kota Banda Aceh.

Tabel 1.4
Lembar Observasi
No. | Objek Observasi Indikator Cheklist

1 Manager Solong Kopi | Kehadiran di Tempat | v
Pango dan Sejahtera | Usaha
Kopi Lhong Raya

Kota Banda Aceh
Interaksi dengan | Vv
pegawai Tempat
Usaha
Interaksi dengan | Vv
konsumen

2 Konsumen Solong | Kepuasan  terhadap | v

* miftachul sidiq, umar/chori, Metode Penelitian Kualitatif Dalam

Bidang Pendidikan, ed. anwar mujahidin, pertama (Ponorogo: Nata Karya,
2019), 87.
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Kopi  Pango dan | pelayanan
Sejahtera Kopi Lhong
Raya Kota Banda
Aceh

Loyalitas konsumen \'

Sumber : Data diolah (2025
¢. Studi Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan
data dengan menghimpun data menganalisis dokumen-dokumen
baik secara tertulis, gambar maupun melalui media. Dokumntasi ini
dilakukan dalam penelitian, karena dalam banyak hal dokumen
sebagai sumber data dimanfaatkan untuk mengakji, menafsirkan,
bahkan meramalkan terhadap permasalahn yang diteliti. Menelaah
dokumentasi dilakukan khususnya untuk mendapati data konteks,
termasuk bagaimana manager Solong Kopi Pango dan Sejahtera
Kopi Lhong Raya Kota Banda Aceh dalam Menganalisa kepuasan
konsumen terhadap pelayanan apakah sudah sesuai dengan etika
bisnis Islam.

1.7.4. Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai
sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang
bermacam-macam (triangulasi), dan dilakukan secara terus
menerus sampai datanya jenuh.” Melakukan analisis adalah suatu
pekerjaan yang sulit, memerlukan kerja keras. Analisis
memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual yang tinggi.
Tidak ada cara tertantu yang dapat diikuti untuk mangadakan
analisis, sehingga setiap peneliti harus mencari sendirt metode yang
dirasakan cocok dengan sifat penelitiannya. Bahan yang sama bias
diklasifikasikan lain oleh peneliti yang berbeda.

Analisis data dalam studi kualitatif memungkinkan
dilakukan analisis data pada waktu peneliti berada di lapangan

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 243.
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kemudian dilanjutkan sesudah peneliti kembali dari lapangan.
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua tahap
yaitu, analisis data selama di lapangan baik saat melakukan
observasi, wawancara maupun ketika memperoleh data pada
dokumentasi, sedangkan tahap kedua dilakukan setelah data yang
diperoleh terkumpul dan dianalisis.

Analisis data di lapangan dengan menggunakan Model
Miles dan Huberman, yaitu analisis data dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan
data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah
melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila
jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi,
samapi tahap tertentu diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles
dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaksi, yaitu :*

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang peneliti peroleh dari lapangan sangatlah banyak
jumlahnya, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan terperinci.
Seperti yang telah dikemukakan, semakin lama peneliti ke
lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan
rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui
reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya.

Dalam merduksi data, peneliti akan dipandu oleh rumusan
masalah dan tujuan yang akan dicapai, sehingga mudah dalam
memilih, memfokuskan, dan mentarsformasikan data berdasarkan
dari catatan lapangan. Oleh karena itu, reduksi ini sangat penting
untuk dilakukan untuk mengarahkan, membuang data yang tidak
diperlukan, dan mengorganisasiakan data sedimikian rupa sehingga
peneliti dapat mengambil kesimpulan.

# Sugiyono, 247.
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b. Penyajian Data (Data Display)

Setalah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Penyajian data bias dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori dan sejenisnya.
Penyajian data dalam penelitian kualitatif ini dengan teks yang
bersifat naratif.

Penyajian data masing-masing kasus didasarkan pada fokus
penelitian yang mengarah pada pengambilan kesimpulan
sementara. Yang kemudian menjadi temuan penelitian yang
disusun secara sistemais yang memperhatikan kaitan alur data dan
sekaligus menggambarkan apa yang sebenarnya terjadi sehingga
dapat membantu peneliti menarik kesimpulan yang sebenarnya.

c¢. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan. Penarikan
kesimpulan yang dilakukan sejak tahap pengumpulan data
mencatat dan memakai fenomena yang menunjukkan keteraturan
kondisi yang berulang-ulang, serta pola yang dominan yang paling
berpengaruh. Kesimpulan dalam tahap ini mula-mula tampak
belum jelas dan menyeluruh yang bersifat sementara, kemudian
berlanjut pada tingkatan menyeluruh dan jelas. Kesimpulan peneliti
akhirnya semakin menjadi jelas dan menyeluruh setelah makna
yang muncul tersebut teruji kebenarannya, dan keabsahannya
melalui pemeriksaan kembali melalui buku-buku kepustakaan,
catatan lapangan, konsutasi dengan pembimbing, orang-orang yang
ahli maupun teman sejawat.

d. Pengecekan dan Keabsahan Data

Keabsahan atau keaslian data data mutlah diperlukan dalam
penelitian kualitatif, oleh karena itu agar yang diperoleh dapat
dipertanggungjawabkan keasliannya dan dilakukan virifikasi
terhadap data. Jadi, uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif
meliputi uji credibility (uji kepercayaan terhadap data hasil
penelitian), transferability (kemampuan dari hasil penelitian untuk
dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi yang lain),
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dependability (apabila penelitian dilakukan oleh orang lain dengan
proses yang sama akan menghasilakan hasil yang sama), dan
confirmability (menguji hasil penelitian dikaitkan dengan proses
yang dilakukan).”

e. Uji Kredebilitas

Bermacam-macam cara pengujian kredibilitas data bias
dilakukan, peneliti menggunakan empat langkah, yaitu,
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi,
diskusi dengan teman sejawat. Kredebilitas data adalah
membuktikan kesesuaian antara hasil pengamatan dengan
kenyataan yang ada di lapangan.

1. Perpanjang pengamatan, peneliti mengadakan observasi
terus-menerus sehingga memahami gejala dengan lebih
mendalam sehingga mengetahui aspek yang penting,
terfokus dan relavan dengan topic penelitian.

2. Triangulasi, mengecek kembali hasil laporan yang berupa
uraian data dan hasil interpestasi peneliti. Pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu.

3. Diskusi dari berbagai kalangan yang memahami masalah
penelitian, akan memberi informasi yang berarti kepada
peneliti, sekaligus sebagai upaya untuk menguji keabsahan
hasil penelitian.

4. Dependabilitas

Upaya ini dilakukan untuk mengurangi kesalahan-kesalahan
dalm konseptualisasi penelitian mulai dari perencanaan penelitian,
pengumpulan data, interpestasi temuan, dan pelaporan hasil
penelitian. Agar data tetap valid dan terhindar dari kesalahan dalam
memformalisasikan dengan berbagai pihak untuk ikut memeriksa
proses penelitian yang dilakukan peneliti. Hal ini dilakukan agar

# Sugiyono, 270.
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temuan penelitian dapat dipertahankan dan dipertanggungjwabkan
secara ilmiah.

Dependebilitas dalam penelitian ini adalah peneliti
melakukan konsultasi dengan pembimbing. Pertanyaan dan
masukan dari para pembimbing dijadikan perbaikan bagi penelitian
ini.
1.8.Sistematikan Pembahasan

Dalam memberikan gambaran terhadap penelitian ini,
penulis memaparkan rincian seluruh bab dalam penelitian ini,
ddengan sistematika sebagai berikut:

BAB I: Pendahulan

Bab I berupa pendahulan dalam penelitian ini meliputi,
Latar Belakang masalah, Rumusan Masalah, Batasan Penelitian,
tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, Metode
Penelitian hingga Sistematika Pembahssan.
BAB II: Landasan Teori

Bab II berupa Landasan Teori meliputi, Strategi
Pemasaran, Strategi Pemasaran Syariah, Etika Bisnis Islam,
perkembangan etika bisnis, Konsep etika bisnis Islam, Etika bisnis
dalam Perspektif hadist, dan Pengertian kopi dan warung kopi.
BAB III: Pembahasan dan Hasil Penelitian

Bab III berupa Gambaran umum Solong Pango, Sejarah
Singkat,Hasil Penelitian dan Pembahasan, Responden dan
Pekerjaan, dan dasil wawancara.

BAB IV: Penutup

Bab V berupa Penutup yang meliputi, Kesimpulan yang
diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan, adanya keterbatsan
dalam penelitian, serta saran-saran yang diberikan oleh peneliti.
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